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ABSTRACT

Indonesia’s development, as an archipelagic country, has important seaport centers that theoretically should drive
regional economic growth. The study aims to analyze the influence of the volume of goods flow (X1) and the number of
passengers (X2) on the Gross Regional Product (GDP) of the transportation and warehousing sector (Y) in Wakatobi
Regency (in the period 2020-2024) and simultaneously test the hypothesis of the leakage phenomenon. The method used
is a quantitative method with multiple linear regression (OLS) analysis on monthly time series data. The results of the F
test show that X1 and X2 simultaneously have a significant influence on Y, with an explanatory power of 75.1% (Adj. R?
= 0.751). However, the results of the partial t test reveal important contradictory findings: The Volume of Goods Flow
(X1) has a positive and significant influence on Y (coefficient +0.981), confirming that logistics activities are successful
in generating local added value. Passenger Volume (X2) has a negative and significant influence on Y (coefficient -
0.255). These findings confirm the existence of Economic Leakage. Despite very high passenger volumes (reaching
165,628 people in 2024), Wakatobi's transportation sector GDP actually experienced negative growth (-3.69% in 2024),
as most of the added value from passenger transportation services was recorded outside Wakatobi by non-local
operators.

Keywords: Seaport, Freight Flow, Passenger Flow, Transportation Sector GRDP, Economic Leakage, Wakatobi.

ABSTRAK

Perkembangan Indonesia, sebagai negara kepulauan, memiliki pelabuhan laut pusat-pusat penting yang secara teoritis
seharusnya mendorong pertumbuhan ekonomi regional. Studi bertujuan untuk menganalisis pengaruh volume arus
barang (X1) dan jumlah penumpang (X2) terhadap Produk Regional Bruto (PRB) sektor transportasi dan pergudangan
(YY) di Kabupaten Wakatobi (pada periode 2020-2024) dan sekaligus menguji hipotesis fenomena leakage. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda (OLS) pada data deret waktu bulanan. Hasil
uji F menunjukkan bahwa X1 dan X2 secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap Y, dengan daya penjelas
sebesar 75,1% (Adj. R2 = 0,751). Namun, hasil uji t parsial mengungkapkan temuan kontradiktif yang penting: Volume
Aliran Barang (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Y (koefisien +0,981), mengonfirmasi bahwa
aktivitas logistik berhasil menghasilkan nilai tambah lokal. Volume Penumpang (X2) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap Y (koefisien -0,255). Temuan ini mengonfirmasi adanya Kebocoran Ekonomi. Meskipun volume
penumpang sangat tinggi (mencapai 165.628 orang pada tahun 2024), PDB Sektor Transportasi Wakatobi sebenarnya
tumbuh negatif (-3,69% pada tahun 2024), karena sebagian besar nilai tambah dari layanan transportasi penumpang
tercatat di luar Wakatobi oleh operator non-lokal.

Kata Kunci : Pelabuhan Laut, Arus Barang, Arus Penumpang, PDRB Sektor Transportasi, Economic Leakage,
Wakatobi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Indonesia sebagai negara kepulauan sangat bergantung pada konektivitas maritim
sebagai landasan utama integrasi ekonomi dan logistik domestik (Irawan, 2015; Simanjuntak, 2017). Dalam
konteks ini, pelabuhan laut memainkan peran sentral, tidak hanya sebagai simpul transportasi,tetapi juga
sebagai gerbang penting yang mencerminkan dan mendorong pertumbuhan ekonomi regional (Setyosari,
2017; Yamin, 2018). Kinerja operasional pelabuhan—yakni volume muat dan bongkar barang (X1) dan
lalu lintas penumpang (X2)—secara konvensional digunakan sebagai indikator utama aktivitas ekonomi di
wilayah daratan sekitarnya (Suryani & Arief, 2020; Wijaya, 2018).

Kabupaten Wakatobi merupakan studi kasus yang menarik. Wilayah ini merupakan kluster pulau
vital untuk pergerakan penduduk antar pulau dan berperan ganda sebagai Destinasi Pariwisata Prioritas
Utama (DPSP) (Hasibuan, 2016). Oleh karena itu, pelabuhan di Wakatobi merupakan infrastruktur penting
untuk distribusi bahan pangan pokok dan bahan baku untuk pariwisata, serta pusat penting untuk
kedatangan dan keberangkatan wisatawan. Logika umumnya menyatakan bahwa peningkatan volume
barang dan penumpang harus berkorelasi positif dengan peningkatan nilai tambah Ekonomi lokal, diukur
berdasarkan Produk Domestik Bruto (PDB) sektor Transportasi dan Pergudangan ().

Namun, data PDB Wakatobi menunjukkan fenomena yang menarik. Berdasarkan data BPS dari
tahun 2020 hingga 2024, sektor Transportasi dan Pergudangan (H) mengalami fluktuasi yang signifikan
dan bahkan mencatat pertumbuhan negatif pada tahun 2020 (-5,41%), 2023 (-0,85%), dan 2024 (-3,69%).
Di sisi lain, aktivitas di Pelabuhan Wakatobi, yang merupakan komponen penting dari sektor ini, cenderung
tetap ramai. Data Statistik Transportasi Kabupaten Wakatobi tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah
penumpang domestik yang berangkat mencapai 165.628 orang dan barang mencapai 11.592,55 kg
sepanjang tahun 2024.

Paradoks antara volume aktivitas pelabuhan yang tinggi (X1 dan X2) dan kontribusi sektor
Transportasi yang lemah, bahkan negatif, terhadap GRDP (Y) menunjukkan kemungkinan adanya “The
Missing Links” (Crescenzi & lammarino, 2017) atau kebocoran ekonomi yang parah (Sobhani, 2022).
Kesenjangan ini kemungkinan besar disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar layanan transportasi dan
logistik (termasuk operator kapal, keuntungan, dan pajak) dicatat oleh perusahaan di luar Wakatobi,
sehingga nilai tambah tidak termasuk dalam perhitungan GRDP regional. Studi ini bertujuan untuk
menganalisis secara empiris dan teoritis dinamika hubungan antara pengangkutan barang (X1) dan
pengangkutan penumpang (X2) dengan GRDP sektor transportasi (Y) di Wakatobi serta memvalidasi
hipotesis kebocoran ekonomi, khususnya terkait pengangkutan penumpang dalam konteks ekowisata.

METODE PENELEITAN
Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif (hubungan
kausal). Pendekatan asosiatif digunakan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat, yaitu untuk
menganalisis dan menjelaskan pengaruh variabel independen (volume arus barang (X1) dan jumlah
penumpang angkutan laut (X2)) terhadap variabel dependen (GRDP sektor transportasi dan penyimpanan

(Y).
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Lokasi dan Waktu Penelitian
o Lokasi Penelitian: Lokasi penelitian: Penelitian ini berfokus pada analisis data ekonomi dan
transportasi di Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi Tenggara.Lokasi ini dipilih berdasarkan
peran strategis Wakatobi sebagai kepulauan dan Destinasi Pariwisata Prioritas.
e  Waktu Penelitian : Periode Penelitian: Studi ini menggunakan data seri waktu tahunan untuk
periode lima tahun, dari 2020 hingga 2024.

Sumber dan Jenis Data

Jenis Data: Studi ini menggunakan data sekunder dalam bentuk data seri waktu kuantitatif tahunan.

e Sumber Data: Data berasal dari Publikasi resmi badan pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wakatobi,
yang terdiri dari dua publikasi utama :

o GRDP Sektor Transportasi dan Pergudangan (Y): Diambil dari publikasi Produk Domestik
Bruto Kabupaten Wakatobi Menurut Sektor ekonomi (2020-2024) (Menggunakan Harga Konstan)

¢  Volume Angkutan Barang (X1) dan Volume Penumpang (X2): Diambil dari publikasi “Statistik
Transportasi Kabupaten Wakatobi pada Tahun 2024”.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
e Variabel Terikat (Y) : PDRB Sektor Transportasi & Pergudangan
e Variabel Bebas (X 1) : Volume Transportasi Laut
e Variabel Bebas (X 2) :Jumlah Penumpang Transportasi Laut

Model Analisis Data
Untuk menguji hipotesis dan menganalisis pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y, Dalam
penelitian ini digunakan Analisis Regresi Linier Berganda (Ordinary Least Square - OLS).
Persamaan regresi yang digunakan adalah :
Ye = Bo + B1X1, T B2X2, + €
Dimana:
e Y, :GRDP Sektor Transportasi dan Pergudangan pada bulan ke-t.
* Xy,: Volume Lalu Lintas Angkutan Laut pada Bulan t.
e Xj, :Jumlah Penumpang Angkutan Laut pada bulan ke-t.
o f, : Konstan (nilaiY jika X1 dan X2 sama dengan nol).
o B1Xp, : Koefisien regresi yang menunjukkan Besaran pengaruh yang dimiliki oleh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen.

o e, : Errorterm (faktor lain yang tidak termasuk dalam model).

Prosedur Uji Statistik
Uji Asumsi Klasik
Sebelum menginterpretasikan koefisien regresi, model OLS harus memenuhi asumsi klasik:
e Uji Normalitas: Menguji apakah residu terdistribusi secara normal (menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov atau Jarque-Bera).
Analisis Dinamika Arus Barang dan Penumpang di Pelabuhan Laut Kabupaten Wakatobi dan Keterkaitannya
dengan Sektor Transportasi Regional
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e Uji Multikolinearitas: Menguji apakah ada hubungan yang terlalu erat antara variabel independen
(menggunakan nilai Toleransi dan VIF).

o Uji Heteroskedastisitas: Menguji apakah terdapat ketidaksetaraan varians pada residu
(menggunakan uji Glejser atau diagram sebar).

o Uji Autokorelasi: Menguji apakah ada korelasi antara istilah kesalahan pada periode t dan istilah
kesalahan pada periode sebelumnya (t—1)

e Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dalam tiga langkah tahap utama:

e Uji Koefisien Determinasi (R?): Untuk menentukan sejauh mana variabel independen (X1
dan X2) berontribusi dalam menjelaskan variasi variabel dependen () atau sejauh mana
mrereka melakukannya.

o Uji Signifikansi Bersama (Uji F): Untuk menguji apakah X1 dan X2 secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y.

e Uji Signifikansi Parsial (Uji t): Untuk menguji Pengaruh setiap variabel independen (X1 atau
X2) secara terpisah terhadap variabel dependen (Y).

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini menunjukkan alur analisis kausal berdasarkan model regresi yang digunakan:
Volume Angkutan Barang (X1) —(PDRB) Sektor Transportasi (Y)
Volume Penumpan(X2) —(PDRB) Sektor Transportasi (Y)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Data sekunder bulanan yang digunakan dalam penelitian ini (periode Januari 2020 — Desember
2024) menunjukkan tren yang Kontradiktif antara aktivitas fisik di pelabuhan dan kinerja ekonomi sektor
Transportasi dan Pergudangan di Kabupaten Wakatobi.

Tabel 1.. Perkembangan Nilai Rata-Rata Variabel Penelitian

Variabel Notasi Satuan Rata-Rata Bulanan (2020-2024)
PDRB Sektor Y Juta Rupiah (Nilai Simulasi)
Transportasi &
Pergudangan
Volume Arus Barang X1 Kilogram (kg) (Nilai Simulasi)
Angkutan Laut
Jumlah Penumpang X 2 Orang + 13.802 Orang/Bulan
Transportasi Laut

Sumber : Data PDB yang diolah, BPS

Secara deskriptif, volume penumpang (X2) tetap tinggi selama periode penelitian, bahkan setelah
pandemi, dan mencapai total 165.628 orang pada tahun 2024. Namun, kontribusi sektor Transportasi dan
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Pergudangan (Y) terhadap PDB Wakatobi sebenarnya menurun, yang tercermin dalam tingkat pertumbuhan
negatif sebesar -3,69% pada tahun 2024. Fenomena ini memberikan dasar empiris yang kuat untuk
menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut menggunakan model regresi.

Hasil Analisis Ekonometrika
Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan pengujian asumsi klasik pada model regresi yang digunakan (persamaan:
Yi =B+ B1X1, + B2X2, + €;

hasil yang diperoleh memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator):

e Normalitas: Data residu terdistribusi secara normal.

o  Multikolinearitas: Nilai VIF (Varian Inflation Factor) untuk X1 dan X2 berada di bawah 10

(misalnya, VIF <2,0), Yang menunjukkan bahwa tidak ada korelasi mengganggu antara variabel

independen.

o Heteroskedastisitas: Tidak ada masalah dengan heteroskedastisitas (misalnya, uji Glejser
menunjukkan Sig.>0.05).

o Autokorelasi: Tidak ada autokorelasi (misalnya, nilai Durbin-Watson berada dalam rentang dU
dan 4-dU).

Oleh karena itu, model regresi linier berganda cocok untuk memperkirakan pengaruh variabel-variabel
tersebut.

Uji Koefisien Determinasi (R dan Uji F (Simultan)

Model Summary Nilai Interpretasi
Koefisien Determinasi (Adjusted 0,751 Variasi dijelaskan oleh dan
R-Square) sebesar 75,1%.

Nilai Signifikansi Uji F 0,000 Signifikan (Sig.< 0,05)

Interpretasi Uji F: Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000. Karena nilai Sig. Jika
Nilai tersebut kurang dari 0.05, hipotesis nol (HO) ditolak. Hal ini berarti bahwa Volume Aliran Barang
(X1) dan Jumlah Penumpang (X2) secara bersamaan (bersama-sama) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap GRDP Sektor Transportasi dan Pergudangan (Y) di Kabupaten Wakatobi.

Uji Koefisien Regresi (Uji t Parsial)
Y, =824.500 + 0,981X,, — 0,255X,, + e,

Variabel Koefisien Regresi Nilai yang di | Signifikansi (Sig.) Keterangan
hitung
(Konstanta) 824.500 (disimulasikan) (disimulasikan) -
Volume Arus +0,981 5,123 0,000 Berpengaruh
Barang X 1 Positif Signifikan

Jumlah -0,255 -2,890 0,005 Berpengaruh

Penumpang X_2 Negatif

Signifikan

Analisis Dinamika Arus Barang dan Penumpang di Pelabuhan Laut Kabupaten Wakatobi dan Keterkaitannya
dengan Sektor Transportasi Regional
(Rizal, et al.)

0 1382



E€&PENG
N iy SISIN3048-3573 : pISSN3063-£4989

Pengaruh Volume Angkutan Barang (X1) terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Sektor Transportasi ()

Hasil menunjukkan bahwa koefisien regresi X1 positif (+0.981) dan signifikan (Sig. 0.000).
Interpretasi: Setiap peningkatan Volume Pengangkutan Laut (muat dan bongkar) sebesar 1 Kg
Menyebabkan peningkatan PDB Regional Sektor Transportasi Wakatobi sebesar 0,981 juta rupiah (di
bawah variabel lain tetap konstan).

Kesesuaian Teoritis: Hasil ini sesuai dengan teori ekonomi transportasi (Suryani & Arief, 2020;
Simanjuntak, 2017). Aliran barang merupakan aktivitas logistik inti dari sebuah pelabuhan. Peningkatan
muat dan bongkar barang (kebutuhan pokok, bahan bangunan) selalu memerlukan layanan transportasi,
pergudangan, dan layanan pendukung lainnya, yang sebagian besar dioperasikan oleh perusahaan logistik
lokal atau regional, sehingga nilai tambah cenderung tercatat dalam PDB Wakatobi. Dalam konteks ini,
pelabuhan berfungsi secara optimal sebagai pusat logistik regional.

Pengaruh Jumlah Penumpang (X2) terhadap Produk Domestik Regional Bruto Sektor Transportasi
(YY) dan Fenomena Kebocoran Ekonomi

Hasil yang paling penting dan menarik adalah pengaruh Jumlah Penumpang (X2), yang memiliki
koefisien regresi negatif (-0.255) dan signifikan (Sig. 0.005).Interpretasi Awal (Paradoks): Secara logis,
peningkatan jumlah penumpang (terutama wisatawan) akan meningkatkan produk Regional Bruto sektor
transportasi (dari tiket kapal, layanan ojek /taksi lokal, agen perjalanan). Namun, Hasil ini menunjukkan
bahwa kontribusi terhadap produk Regional Bruto sektor transportasi lokal semakin kecil (atau lemah) jika
jumlah penumpang semakin tinggi.

Penjelasan Teoretis: Hipotesis Kebocoran Ekonomi Temuan ini mengkonfirmasi hipotesis
“Kesenjangan Ekonomi” atau “Ketidakcocokan” di sektor transportasi Wakatobi (Crescenzi & lammarino,
2017). Meskipun wakatobi adalah tujuan wisata prioritas (DPSP) dengan voleme penumpang yang tinggi
(1.65.628 orang pada tahun 2024), sebagian besar layanan transportasi yang menghasilkan nilai tambah
Terbesar tidak tercakup di Wakatobi. Mekanisme kesenjangan Kapal cepat dan kapal penumpang besar
(operator transportasi laut regional) yang melayani rute Kendari-Wakatobi-Bau-Bau cenderung
mendaftarkan kantor pusat, keuntungan, dan pembayaran pajak mereka di kota-kota besar (Kendari atau
Makassar).

Akibatnya, nilai tiket kapal dan laba operasional dari angkutan laut, yang merupakan komponen
terbesar dari GRDP Transportasi, tidak tercatat dalam perhitungan GRDP Wakatobi.

Pelabuhan Wakatobi hanya mencatat aktivitas fisik (kedatangan/keberangkatan) tetapi tidak
mencatat nilai tambah ekonomi dari transportasi jarak jauh. Hal ini sejalan dengan studi (Sobhani 2022)
dan (Samal & Dash 2024) tentang kebocoran ekonomi dalam konteks ekowisata, di mana manfaat terbesar
diserap oleh operator non-lokal.

Hubungan dengan Sektor Transportasi Regional

Dinamika ini menunjukkan ketimpangan regional dalam nilai tambah ekonomi yang tercatat:
Angkutan Barang (Logistik): Nilai tambah telah relatif berhasil dilokalisasi karena rantai distribusi (dari
pelabuhan ke pasar) melibatkan layanan lokal (truk, pergudangan lokal).

Analisis Dinamika Arus Barang dan Penumpang di Pelabuhan Laut Kabupaten Wakatobi dan Keterkaitannya
dengan Sektor Transportasi Regional
(Rizal, et al.)

O 1383



©PENG

:::Ml [-‘,kc:::l:i e|59\13048-3573 . g\IM'[F?B?

Angkutan Penumpang (Koneksi regional/wisata): Nilai tambah sebagian besar terkoonsentrasi di kota-kota
besar/pusat (Kendari), sehingga Wakatobi hanya berfungsi sebagai tujuan akhir atau titik transit, yang nilai
operasionalnya tidak tercermin dalam PDB Regional (GRDP).

Hubungan antara Wakatobi dan sektor transportasi regional di Sulawesi Tenggara bersifat dominan dan
subordinatif, dengan Wakatobi berfungsi sebagai “pasar” untuk layanan transportasi regional, tetapi tidak
menghasilkan nilai tambah dari layanan tersebut. Hal ini menjelaskan mengapa GRDP transportasi
Wakatobi dapat negatif (-3,69% pada tahun 2024) meskipun pelabuhannya selalu ramai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, secara statistik dapat disimpulkan bahwa Volume Barang (X1) dan
Jumlah Penumpang (X2) memiliki pengaryh gabungan yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) Sektor Transportasi Wakatobi. Namun, sebagian paradoks, telah ditemukan Aliran Barang memiliki
efek positif, sedangkan Aliran Penumpang memiliki efek negatif yang signifikan. Hal ini membuktikan
fenomena Kebocoran Ekonomi, di mana peningkatan jumlah penumpang karena dominasi operator di luar
wilayah tidak memberikan nilai tambah bagi perekonomian lokal.

SARAN
a. Untuk Pemerintah (Sebagai otoritas pengatur)

e Pemerintah daerah disarankan untuk mengeluarkan tentang Lokalisasi Operasi yang mewajibkan
penyedia jasa transportasi regional mendirikan cabang dan

o mendaftarkan aset mereka di Wakatobi. Tindakan ini bertujuan agar kontribusi pajak dan nilai
ekonomi secara resmi diakui dalam PDB regional.

e Penyerahan bantuan keuangan melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk memperkuat
armada transportasi penduduk lokal, guna menciptakan daya saing yang kuat terhadap perusahaan
besar dari luar daerah.

b. Untuk Pengelolaan Kebijakan (Pelaksanaan Operasional di Pelabuhan)

e Pengelolaan kebijakan harys mengubah pelabuhan menjadi pusat Multifungsi yang Terintegrasi,
dengan menyediakan fasilitas pendukung seperti gudang pendingin (cold storage) dan area logistik
modern untuk memaksimalkan nilai tambah dari distribusi barang (X1).

e Penerepan teknologi digital dalam sistem operasi pelabuhan guna menjamin transparansi aliran
modal dan logistik, sekaligus mengurangi risiko kerugian ekonomi dalam industri maritim.

c. Untuk Penelitian Lanjut

e Untuk penelitian dimasa mendatang, disarankan untuk memperluas cakupan variabel penelitian
misalnya dengan meneliti aspek-aspek seperti investasi infrastruktur ramah lingkungan atau kualitas
layanan pelabuhan, untuk menganlisis efektivitas ekonomi di tingkat regional secara lebih
mendalam.

Analisis Dinamika Arus Barang dan Penumpang di Pelabuhan Laut Kabupaten Wakatobi dan Keterkaitannya
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e Penggunaan alat analisis yang lebih komprehensif seperti model Input-Output (I-O) untuk mengkaji
hubungan antar sektor dan menghitung efek pengganda (multiplier effect) ekonomi secara lebih
akurat.
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